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Pela Gandong merupakan hubungan persaudaraan antara dua atau lebih desa sebagai hubungan kakak adik
kandung karena kedua masyarakat desa mengakui bahwa mereka berasal dari satu keturunan atau datuk
yang sama. Namun terkadang ada masyarakat dari kedua desa yang memiliki hubungan pela gandong ini
melanggar hukum adat dengan melakukan perkawinan. Perkawinan seperti ini dikenal dalam hukum adat
Maluku Tengah sebagai perkawinan sedarah. Sedangkan jika melihat pada Undang-Undang Nomor 1 Tahun
1974 tentang Perkawinan pada Pasal 8 butir (a) dan (b) menyebutkan bahwa larangan perkawinan bagi
mereka yang masih berhubungan darah dalam garis keturunan lurus ke bawah atau keatas, serta
berhubungan darah dalam garis keturunan menyarnping. Untuk itu timbul pertanyaan yang perlu dijawab
adalah bagaimanakah aturan-aturan adat yang mengatur tentang perkawinan pada masyarakat Maluku
Tengah terkait hubungan Pela Gandong, serta bagaimana konsep perkawinan sedarah dan penerapan
sanksinya menurut adat Maluku Tengah dibandingkan dengan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974
(Undang-Undang Perkawinan)? Untuk menjawab pertanyaan tersebut, maka penulisan ini menggunakan
metode penelitian normatif dengan alat pengumpulan data dalam penelitian ini adalah studi dokumen
melalui data sekunder di bidang hukum berupa bahan hukum primer seperti Undang-Undang Perkawinan
dan bahan hukum sekunder seperti buku-buku, artikel-artikel, laporan penelitian dan wawancara. Bagi
masyarakat Maluku Tengah, perkawinan diluar fam (marga) adalah perkawinan ideal, selain itu perkawinan
diluar desa diperbolehkan asalkan antar desa tidak memiliki hubungan pela gandong. Menurut Adat Maluku
Tengah, perkawinan sedarah adalah perkawinan yang masih ada hubungan darah menurut konsep Pela
Gandong, sedangkan menurut Undang-Undang Perkawinan, perkawinan sedarah adalah perkawinan yang
masi h ada hubungan darah dekat dalam garis keturunan lurus ke bawah/keatas serta garis keturunan
menyamping. Untuk penerapan sanksi, adat Maluku Tengah menerapkan sanksi berupa bailele (pasangan
yang melanggar hukum adat yang di arak keliling desa dengan memakai daun janur kelapa), sedangkan
sanksi menurut Undang-Undang Perkawinan menerapkan sanksi berupa pencegahan perkawinan dan
pembatalan perkawinan .
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